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INTISARI 

 

 

SERANG, Y. 2013. PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK BUAH 

TAKOKAK (Solanum torvum Swartz) TERHADAP TITER 

IMUNOGLOBULIN G (IgG) pada MENCIT Balb/c YANG DIINDUKSI 

SDMD. SKRIPSI. FAKULTAS FARMASI. UNIVERSITAS SETIA BUDI. 

SURAKARTA 

 

Manusia memiliki sistem pertahanan tubuh yang lengkap untuk 

menghadapi serangan organisme patogen. Solanum torvum Swartz (Solanaceae) 

dikenal sebagai takokak memiliki aktivitas antioksidan yang erat kaitannya 

dengan sistem  imun. Imunoglobulin G (IgG)  merupakan  komponen  utama 

imunoglobulin serum yang mampu menetralisasi toksin dan virus. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak buah takokak terhadap  

titer IgG  pada mencit Balb/c yang diinduksi SDMD dan mengetahui dosis ekstrak 

yang berpengaruh terhadap titer IgG mencit Balb/c yang diinduksi SDMD. 

Mencit dibagi menjadi 5 kelompok masing-masing enam ekor tikus secara 

acak. Kelompok I : diimunisasi SDMD 1% secara intra peritonium dan ekstrak 

takokak dosis 4,125 mg/20 g bb secara per oral. Kelompok II : diimunisasi SDMD 

1% secara intra peritonium dan ekstrak takokak dosis 8,25 mg/20 g bb secara per 

oral. Kelompok III : diimunisasi SDMD 1% secara intra peritonium dan ekstrak 

takokak dosis 16,5 mg/20 g bb secara per oral. Kelompok IV : kontrol positif 

diimunisasi SDMD 1% secara intra peritonium dan diberi stimuno secara per oral 

dosis 0,55 mg/20 g BB. Kelompok V : kontrol negatif diimunisasi SDMD 1% 

secara intraperitonial. Data efek imunostimulan ekstrak buah takokak terhadap 

titer IgG yang diinduksi SDMD 1% dianalisis dan dihitung menggunakan analisa 

ANOVA.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak buah takokak berpengaruh 

terhadap titer immunoglobulin G pada mencit Balb/c yang diinduksi dengan 

SDMD. Ekstrak buah takokak pada dosis 150 mg/ bb merupakan dosis yang 

efektif terhadap peningkatan titer immunoglobulin G dan senyawa yang 

berpengaruh adalah flavonoid. 

 

Kata kunci :  Solanum torvum Swartz (Solanaceae), Titer Imunoglobulin G, 

Imunostimulan 
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ABSTRACT 

 

 

SERANG, Y. 2013. EFFECT OF TAKOKAK (Solanum torvum Swartz) 

EXTRACT ADMINISTRATION TO IMMUNOGLOBULIN G (IgG) TITER 

IN Balb/c MICE INDUCED SDMD. THESIS. FACULTY OF PHARMACY. 

SETIA BUDI UNIVERSITY. SURAKARTA  

 

Humans have a complete body's defense system to face the pathogenic 

organisms attack. Swartz torvum Solanum (Solanaceae), known as takokak have 

antioxidant activity which is closely related to the immune system. 

Immunoglobulin G (IgG) is a major component of serum immunoglobulin which 

capable to neutralize toxins and viruses. This study was aimed to determine the 

effect of takokak extract to IgG titers in Balb / c mice induced SDMD and 

determine the extract dose which affect on IgG titer of Balb / c mice induced 

SDMD.  

Mice were divided into 5 groups each six mice randomly. Group I: 

immunized 1% SDMD by intra peritoneum and takokak extract dose of 4.125 

mg/20 g bw orally. Group II: immunized 1% SDMD by intra peritoneum and 

extract takokak dose of 8.25 mg/20 g bw orally. Group III: immunized 1% SDMD 

by intra peritoneum and extract takokak dose of 16.5 mg/20 g bw orally. Group 

IV: positive control immunized 1% SDMD by intra peritoneum and given 

Stimuno dose of 0.55 mg/20 g bw orally. Group V: negative control immunized 

1% SDMD by intraperitonial. Data of Immunostimulant effects of takokak extract 

to IgG titer induced 1% SDMD were analyzed and quantified using ANOVA 

analysis.  

The results showed that the extract takokak was affect immunoglobulin G 

titer in Balb / c mice induced with SDMD. Takokak fruit extract at dose of 150 

mg / bw was the effective dose to the increase in immunoglobulin G titer and 

influential compound was flavonoid.  

 

Keywords:  Swartz torvum Solanum (Solanaceae), Immunoglobulin G Titer, 

Immunostimulant 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang Masalah 

Lingkungan di sekitar manusia mengandung berbagai jenis  organisme 

patogen, misalnya bakteri, virus,  jamur, protozoa, dan parasit yang dapat 

menyebabkan penyakit pada manusia. Manusia memiliki sistem pertahanan tubuh 

yang lengkap untuk menghadapi serangan organisme patogen, akan tetapi,  

munculnya manifestasi penyakit pada seorang individu tidak hanya dipengaruhi 

oleh organisme patogen tersebut. Proses munculnya manifestasi penyakit juga 

dipengaruhi oleh sistem pertahanan tubuh. Dalam keadaan optimal atau dalam 

keadaan sehat, sistim ini berfungsi secara efisien sehingga seseorang dapat 

terhindar dari dampak yang tidak menguntungkan akibat masuknya substansi 

asing.  Apa bila ada kelainan dalam sistim pengaturan respon imun, seseorang 

mungkin tidak mampu melindungi tubuh dengan respon imun yang efisien, 

terlebih jika terjadi serangan agen infeksi yang ganas (Kresno 2001).  

 Imunomodulator adalah substansi atau obat yang dapat  memodulasi 

fungsi dan aktivitas sistem imun. Imunomodulator dibagi menjadi 3 kelompok: i) 

imunostimulator, berfungsi untuk meningkatkan fungsi dan aktivitas sistem imun, 

ii) imunoregulator, artinya dapat meregulasi sistem imun, dan iii) imunosupresor 

yang dapat menghambat atau menekan aktivitas sistem imun. Kebanyakan 

tanaman obat yang telah diteliti membuktikan  adanya kerja imunostimulator, 

sedangkan untuk  imunosupresor masih jarang dijumpai. Pemakaian tanaman obat 
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sebagai imunostimulator dengan maksud menekan atau mengurangi infeksi virus 

dan bakteri intraseluler, untuk mengatasi imunodefisiensi atau sebagai perangsang 

pertumbuhan sel-sel pertahanan tubuh dalam sistem imunitas (Block dan        

Mead 2003).  

Solanum torvum Swartz (Solanaceae) yang dikenal dengan nama takokak 

atau terong pipit adalah salah satu jenis tumbuhan yang tersebar luas di hampir 

seluruh wilayah Indonesia dan banyak digunakan sebagai obat tradisional di 

masyarakat. Dalam  pengobatan  tradisional, bagian  tanaman  yang dipakai 

adalah daun, buah dan akar untuk mengatasi sakit lambung dan tidak datang haid, 

pinggang kaku maupun bengkak terpukul, batuk kronis, bisul atau koreng, jantung 

berdebar, nyeri jantung dan penurunan tekanan darah tinggi. Penggunaan  

tanaman  obat  ini dilakukan secara tradisional yaitu  dengan  cara  direbus  

maupun dilalap mentah. Tumbuhan  obat  ini  mempunyai kandungan  kimia  

yang  terdapat pada daun, akar dan buah. Kandungan  kimia  buah  dan  daun 

mengandung alkaloid steroid yaitu jenis solasodin, buah mentah mengandung 

chlorogenin, sisologenenone, torvogenin, vitamin A yang dapat meningkatkan 

titer antibodi, neo-chlorogenine,  panicolugenine  dan akarnya  mengandung  

jurubine (Sirait 2009). 

 Takokak telah diteliti memiliki aktivitas antioksidan (Wetwitayaklung dan 

Phaechamud 2011). Ada  hubungan yang erat antara antioksidan dan sistem  

imun.  Banyak  penelitian telah membuktikan bahwa  pemberian antioksidan  

dapat menstimuli dan  melindungi sistem  imunitas seluler.  Pemberian 

antioksidan  seperti  beta-karoten  dapat  meningkatkan  aktivitas  makrofag, 
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melindungi  makrofag  dari  kerusakan  autooksidatif  dan  meningkatkan  respon  

proliferasi limfosit  T (Laily 2010).  

IgG  merupakan  komponen  utama imunoglobulin  serum,  dengan  berat  

molekul  160.000  dalton.  Kadarnya  dalam serum  sekitar  13  mg/ml,  

merupakan  75%  dari  semua  imunoglobulin (Baratawidjaja  2009).  Dalam  

serum  orang  dewasa  normal,  IgG  merupakan  75% dari  imunoglobulin  total  

dan  dijumpai  dalam  bentuk  monomer. Di antara semua kelas imunoglobulin, 

IgG paling mudah berdifusi ke dalam jaringan ekstravaskular dan melakukan 

aktivitas antibodi di jaringan. IgG pulalah yang umumnya melapisi 

mikroorganisme sehingga partikel itu lebih mudah difagositosis, di samping itu 

IgG  juga mampu menetralisasi toksin dan virus. 

Uji aktivitas sistem imun dapat dilakukan dengan berbagai metode, yaitu 

dengan uji adhesi neutrofil, Hemaglutinasi titer antibodi, respon hipersensitivitas 

tipe lambat, dan uji aktivitas fagositosis menggunakan metode carbon clearance 

(Shukla et al. 2009).  Uji aktivitas sistem imun  menggunakan  metode  titer 

antibodi merupakan gambaran sistem imun spesifik.  Sistem imun spesifik atau 

sistim imun dapatan adalah  sistem imun yang didapat karena terpapar patogen 

tertentu. Sistem imun dapatan sebagai pertahanan spesifik terhadap patogen 

penstimulasi dan memiliki kemampuan dalam mengingat patogen tersebut 

sehingga dapat mencegah terjadinya penyakit pada infeksi yang sama berikutnya 

(Roitt 2001).  Metode  yang dipakai dalam pengukuran titer antibodi terhadap 

immunoglobulin G (IgG) adalah ELISA tidak langsung. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dosis ekstrak buah takokak yang dapat memberikan pengaruh 
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pada titer IgG sebagai bagian dari sistim imun dalam melawan senyawa asing 

dalam hal ini SDMD yang diimunisasi pada mencit Balb/c. (Achyat 2008).  

 

B. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah ekstrak buah takokak (Solanum torvum Swartz) dapat berpengaruh 

terhadap titer IgG pada mencit Balb/c yang diinduksi dengan  Sel Darah 

Merah Domba  ? 

2. Pada dosis berapakah ekstrak buah takokak (Solanum torvum Swartz) dapat 

berpengaruh terhadap titer IgG pada mencit Balb/c yang diinduksi dengan  Sel 

Darah Merah Domba  ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak buah takokak (Solanum torvum 

Swartz) terhadap  titer IgG  pada mencit Balb/c yang diinduksi dengan 

SDMD. 

2. Mengetahui dosis ekstrak buah takokak yang berpengaruh terhadap titer IgG 

pada mencit Balb/c yang diinduksi dengan SDMD. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada dunia 

kesehatan dan masyarakat mengenai pengaruh pemberian ekstrak buah tokak 

(Solanum torvum Swartz) dan dosisnya terhadap peningkatan respon imun 
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humoral (IgG )  serta dapat digunakan dalam penelitian lebih lanjut sebagai data 

dasar dalam pengembangan penelitian terutama tentang takokak (Solanum torvum 

Swartz) dan senyawa imunostimulan lain yang bermanfaat untuk kesehatan. 

 

 

 

 

 

 

 


